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Salam, 

 

BUKU elektronik ini adalah jawaban dari berbagai 
tantangan yang dialamatkan kepada Gerakan J/B/D/K 
jilid 1 (Kampanye “Jangan Bugil Depan Kamera!), 
terutama terus mengupdate informasi dari fenomena 
‘Bugil Depan Kamera’ khususnya dan pornografi di 
kalangan remaja Indonesia umumnya. Juga mengembang-
kan terus visi & misi Gerakan J/B/D/K yang mencoba 
membangun “Lingkungan Tahan Pornografi”. 

BUKU ini baru ‘menggapai-gapai’, tentu sangat jauh 
dari kecukupan. Oleh karenanya, penerbitannya 
dikemas terlebih dulu dalam bentuk ‘eBook’ agar 
setiap orang bisa mendapatkannya secara mudah dan 
FREE, dengan harapan akan mendapatkan feedback 
sebanyak-banyaknya untuk di masa yang akan datang 
menyempurnakannya. 

GERAKAN J/B/D/K adalah gerakan yang saya seriusi 
dengan langsung melibatkan berbagai rekan dengan 
bakat-bakat luar biasanya. Banyak persahabatan lama 
terus berlangsung, dan persahabatan baru terbina 
berkat niat baik rekan-rekan tanpa pamrih demi 
sekali-sekali ‘mikir’ tentang Indonesia (asyiknya, 
kita mikir tentang pornografi; just joke!). 

BUKU ini juga bentuk curhat produktif saya kepada 
rekan J/B/D/K lainnya. Meski sebagaimana persaha-
batan lainnya terjadi perbedaan paham, curiga dan 
mungkin dusta. Sayang sekali bila tim kita 
berlarut-larut mengalaminya. Saya, sebagaimana saya 
ikhtiarkan selama ini, akan tetap berpihak pada 
bagian terbesar yang menghormati sumbangan sekecil 
apapun dari semua orang; mengakui hak atas intelek 
dan kreativitas masing-masing; menghargai upaya 
kepemimpinan dan kerja tim yang efektif, dan tak 
tertinggal -sebagaimana pihak lain di berbagai 
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bidang di negeri kita- menjunjung: keterbukaan, 
tanggung jawab, dan akuntabilitas. Sebuah gerakan, 
mulai dari prosesnya, tentu bukanlah ‘aku’ atau 
‘kamu’ sendirian. Kecuali memang akan ‘diperalat’ 
demi pamrih dalam bentuk apapun. Percayalah: orang 
khianat, hanya masih dipercaya oleh orang yang yang 
tak mengenalnya. 

Biarkan fitnah seperti boomerang yang tak kena 
sasaran. Dengan kata lain, kita harus terus ingat, 
bahwa ‘tuduhan’ laksana sebuah ‘kado’. Jika kita 
dihadiahi kado, tetapi kita menolak menerimanya, 
maka kado itu tetap menjadi milik si pemberi. 
Penuduh gampangan, biasanya adalah sang Tertuduh 
yang sebenarnya. Bersyukurlah untuk tetap menjaga 
niat, bahasa dan gerak untuk tak menciderai orang 
lain. Akhirnya… 

Salam buat tim J/B/D/K seluruhnya. Khusus demi 
penerbitan ini, terima kasih kepada Faisal SUKRIBO 
Ismail & petakumpet Jogja, “Logo J/B/D/K yang iseng 
kita bikin ini, ternyata banyak yang muji. Suwer! 
Dua minggu, he3!” Bagus & Cupid Bandnya, “Lagu 
manisnya ta’ kutip yo!” Ratih S Jatmiko, “Sulit 
sekali saya mengedit terjemahanmu: it’s because 
PERFECT!” Mas Faisal PASKI, Lafran, Irfan Fathoni, 
mas Edi Ginting & mas Irfan MetroTV, Anto Semarang, 
Noodle Band, serta ratusan SMS dan email yang 
menuntut J/B/D/K lebih bergerak konkrit, “Ini dari 
saya! Tapi saya sendiri mau galak sedikit: kalau 
kita mau sesuatu, tetapi kita tak menemukannya, itu 
perintah alam semesta bagi kita agar menciptakan-
nya! EUREKA!” 

 

Indonesia, Februari 2008 

Peri Umar Farouk 
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Tak ada seorang pun menyalakan sebuah lampu demi 
menyembunyikannya di balik pintu: tujuan dari sebuah lampu 
adalah menciptakan lebih banyak cahaya, untuk membuka mata 
orang-orang, untuk mengungkapkan keajaiban-keajaiban di 
sekelilingnya... 
  

-The Witch of Portobello, Paolo Coelho 
 
 

 
 
 
Bunga kecil mengapung di sungai 
mengalir terus ke laut 
kerna tak biarkan dirinya 
terjebak di batu-batu… 
 

-Peri Umar Farouk, puisi untuk: 
Nunung N Marzuki 

Sasha Elitzsar Latfia 
Yirtzal Alif Giffari 

Shadra Ahmadu Jibran 
Farrel Hiranya Garbha 
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Bab 1 
Menjawab Tantangan 

Pornografi Remaja Indonesia 
Disusun Peri Umar Farouk, Resource Coordinator J/B/D/K, Jakarta. Alumni FH UGM 
Yogyakarta. Terakhir bekerja sebagai konsultan justice & development di World Bank. Saat 
ini aktif di Research & Development for Indonesian Legal Logic (inlawnesia) dan WRITEinc: 
Writing Intelligence | Writing Services | Literacy & Publication Solutions (writeinc.net). Email: 
puf@inlawnesia.net.  
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Jangan biarkan kamera kan merenggut semua kehormatanmu 
Tak pantas kau tukar mulia hidupmu tuk layani nafsumu 

Jangan biarkan kamera pertontonkan indah lekuk tubuhmu 
Jangan pernah hinakan nilaimu sebagai manusia 

 
(Theme Song J/B/D/K, Cupid Band) 

 
Pengantar 

Telah banyak disuarakan oleh berbagai kelompok prihatin 
bahwa Indonesia menghadapi tantangan pornografi yang semakin 
besar. Tantangan ini semakin nyata terlihat dengan maraknya 
pembuatan dan peredaran gambar serta video porno. Gambar 
kemungkinan telah mencapai ribuan, sedangkan yang berformat 
video movie telah mencapai lebih dari 500an. Itupun disinyalir 
baru berupa puncak dari sebuah gunung es, yang semakin hari 
semakin menampakkan jumlah yang sebenarnya. Hal ini bisa 
disimpulkan dari kenyataan bahwa yang telah muncul ke ruang 
publik, sebenarnya banyak yang merupakan video yang dibuat 
satu dua tahun sebelumnya. Artinya video-video yang dibuat pada 
tahun ini, kemungkinan baru akan muncul ke masyarakat satu 
dua tahun yang akan datang. 

Yang lebih memprihatinkan lagi berkenaan dengan para 
pelakunya. Disamping berbagai profesi terhormat dalam 
pandangan masyarakat, yakni guru, PNS, pegawai swasta, 
anggota DPR baik pusat maupun daerah, serta kepala daerah dan 
para aktivis keormasan, yang lebih dominan adalah kalangan 
muda. 

Fenomena ini bisa jadi merupakan thumbnail dari potret 
besar pornografi yang melanda Indonesia. Sejauh mana profil 
pornografi Indonesia, lebih khusus di kalangan remaja; kecen-
derungan mutakhir yang menjadi problematika fenomena bugil 
depan kamera; prediksi faktor-faktor penyebab, dengan berbagai 
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asumsi yang berkembang sehingga masyarakat menjadi permisif 
atau lumpuh menghadapi serbuan dan strategi para pornografer; 
serta antisipasi apa yang perlu dikembangkan di tengah 
masyarakat akan menjadi tema tulisan ini. 
 
Profil Pornografi Remaja Indonesia 

Berdasarkan survei tahun 2006 yang dilakukan 
toptenreviews.com, lembaga survei internet terkemuka, dunia 
menghadapi tantangan pornografi remaja yang serius. Di tahun 
yang bersangkutan tercatat berkembang-nya 100.000 situs yang 
bermaterikan pornografi anak (usia 18 tahun ke bawah). 
Diperhatikan dari isi pembicaraannya, 89% chatting anak-anak 
muda berkonotasi seksual. Rata-rata usia termuda anak-anak 
pengakses pornografi adalah 11 tahun (setara dengan anak kelas 
4-5 SD). Di antara usia 15-17 tahun, 80%nya telah biasa 
mengakses materi pornografi hardcore (materi yang terang-
terangan menggambarkan adengan hubungan intim dengan mem-
perlihatkan alat vital, sampai ke bagian penetrasinya). Dan yang 
penting jadi perhatian keluarga serta lingkungan adalah 
Kenyataan bahwa 90% akses pornografi dilakukan ketika atau 
dengan alasan belajar atau mengerjakan tugas bersama. 

Secara umum, Indonesia masuk dalam survei 
toptenreviews.com sebagai negara urutan ketujuh di dunia yang 
terbanyak mengakses pornografi dengan kata kunci ‘sex’ di mesin-
mesin pencari (search engine) internet. Selanjutnya Gerakan 
‘Jangan Bugil Depan Kamera!’ (disingkat J/B/D/K), menyimpul-
kan bahwa Indonesia secara laten menjadi negara kedua di Asia 
yang melegalkan industri pornografi, dengan bukti salah satunya 
adalah memberi tempat berprakteknya lisensi maupun represent-
tasi perusahaan internasional yang core-businessnya pornografi 
(secara eufemisme kerap disebut Adult/Men Magazine atau Adult 
Entertainment). Di antaranya yang mengemuka adalah Playboy 



J/B/D/K: Menjawab Tantangan Pornografi Remaja Indonesia 

info@janganbugildepankamera.org - 4 

(Playboy Enterprise), Maxim serta Stuff (Dennis Publishing) serta 
FHM (fhm.com). 

Lebih khusus lagi berkenaan dengan pornografi remaja, 
sebagaimana telah disinggung di pembukaan, 90% dari 500 lebih 
video porno yang telah beredar, dilakukan oleh para remaja yang 
100% merupakan orang asli Indonesia. Remaja tersebut masih 
berstatus pelajar atau mahasiswa. Bahkan yang lebih mempriha-
tinkan semakin hari kecenderungan pelaku atau korban bugil 
depan kamera semakin muda, yakni pelajar SMP. Dari sebaran 
lokasinya, fenomena ini pun relatif mengherankan, mengingat 
begitu merata hampir di seluruh pelosok daerah Indonesia, dari 
Sabang sampai Merauke. Modus utama fenomena ini adalah iseng 
atau eksperimentasi remaja, disamping beberapa kasus membuk-
tikan adanya ancaman, paksaan, dengan atau tanpa kekerasan, 
serta eksploitasi seksual dan perkosaan. 
 
Problematika Fenomena Bugil Depan Kamera 

Skenario umum yang terjadi dari kasus-kasus bugil depan 
kamera bisa disimpulkan seperti diagram berikut: 
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Diagram 1: Siklus Bugil Depan Kamera 

 
 
Yang terbanyak bermula dari kencan dan seks yang ceroboh. 
Kemudian iseng mencoba-coba mendokumentasi adegan kencan 
dan seks, lalu menyimpan dan membaginya antar pelaku, atau 
diam-diam oleh pasangan pelaku maupun pihak ketiga. Sampai di 
tahap ini mereka merasa aman-aman saja, percaya kepada 
komitmen. Mereka baru sadar bahwa perbuatan mereka 
bermasalah ketika rekaman itu beredar di masyarakat, dengan 
berbagai cara dan media. Responden JBDK yang juga dihadirkan 
di acara talkshow K!ckAndy MetroTV 6 September 2007 
mengutarakan bahwa, “..kami tidak khawatir karena kami punya 
komitmen menjaga rekaman ini di antara kami berlima. Kami 
group yang kompak dan setia, jadi tidak mungkin saling 
menyakiti. Ketakutan datang ketika handphone milik salah satu 
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dari kami hilang entah dicuri. Kami tidak tahu apa yang akan 
terjadi selanjutnya bila film kami beredar..” 

Setelah beredar, problem berurutan muncul, di antaranya 
mengganggu mental dan perilaku secara pribadi. Ada di 
antaranya sampai orang tuanya harus pindah tempat tinggal, 
atau mengungsikan anaknya. Sekolah atau pekerjaan menjadi 
berantakan. Sebagian mendapatkan pengucilan dari masyarakat, 
dan sebagian diproses di kepolisian. Meski proses hukum tidak 
serius, namun cukup menambah proses mempermalukan para 
pelaku di lingkungannya. Belum lagi ditambah menjadi bulan-
bulanan pemberitaan di media. 

Dan yang sekarang terkuak, sejak launching Gerakan 
J/B/D/K, ternyata banyak di antaranya merupakan kasus-kasus 
eksploitasi, terutama secara seksual kepada perempuan. Mulanya 
ada yang dipaksa menyatakan cinta dengan memilih apakah 
direkam bugil, atau berhubungan badan. Ketika bersedia direkam 
bugil, selanjutnya diancam akan disebarkan bila tidak memenuhi 
hasrat. Ada juga yang telah direkam beradegan cabul, terus 
menerus diperalat sebagai budak seks untuk memenuhi setiap 
saat dibutuhkan. Di antaranya ada yang sudah berlangsung lebih 
dari dua tahun, telah berganti pacar atau telah bersuami, namun 
tetap mendapatkan perlakuan eksploitasi. Kasus pelajar puteri 
SMP di Lampung belakangan ini bahkan dilakukan sekelompok 
pelajar, menjadi budak seks selama hampir setahun. 

Reaksi sosial yang tercatat di media terhadap kasus-kasus 
bugil depan kamera adalah: pelaku disembunyikan; dipecat dari 
sekolah; terbitnya larangan meneruskan sekolah di wilayah 
bersangkutan bagi pelaku bugil depan kamera. Yang terakhir 
dikeluarkan Dinas Pendidikan Propinsi Banten untuk pelaku 
kasus yang dikenal sebagai Video Porno Lebak. Ada juga 
komplain atau protes dari lembaga keagamaan. Di Kediri, Majelis 
Ulama Indonesia mendorong proses pengungkapan kasus yang 
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menimpa pasangan mahasiswa sebuah perguruan tinggi. Dan 
model baru yang kini mengemuka adalah protes dari sesama 
pelajar atau civitas academica untuk mengeluarkan rekan mereka 
yang melakukan adegan bugil depan kamera, seperti terjadi di 
sebuah SMK di Bogor, Jawa Barat. 
 
Prediksi Penyebab 

Mengapa fenomena Bugil Depan Kamera ini begitu 
merebak dan merata di Indonesia? Memang belum ada satu pun 
penelitian berwibawa berkenaan soal ini, namun secara garis 
besar dari kecenderungan kasus yang muncul, bisa dikemukakan 
berbagai faktor yang menonjol. Di antaranya: 

Diagram 2: Prediksi Penyebab Maraknya Bugil Depan Kamera 
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Pertama: Kecanggihan Teknologi Informasi. Di samping 
banyak hal baik yang dipersembahkan bagi masyarakat dan 
peradaban supermodern ini, teknologi informasi juga membuka 
peluang disalahgunakan. Kecanggihan dokumentasi digital, 
storage serta kemudahan transfer, ditambah dengan ekspansi 
besar-besaran ke seluruh lapisan masyarakat serta biaya yang 
rendah, menjadikan media teknologi informasi melesat jatuh ke 
tangan berbagai lapisan dengan berbagai strata usia para 
penggunanya tanpa imbangan literasi media. 
Beberapa responden Gerakan J/B/D/K yang pernah melakukan 
dokumentasi hal-hal pribadi dengan telepon genggamnya, 
mengakui kegagapan mereka tentang potensi begitu mudahnya 
dokumentasi serta transfer media digital, yang mungkin saja 
sengaja tidak sengaja mengalir ke ranah publik. Mereka baru 
menyadari potensi pembunuhan karaktek dari dokumentasi serta 
transfer adegan pribadi mereka, ketika ternyata rekaman itu 
telah beredar secara bebas melalui berbagai media, terutama 
internet serta antar telpon selular. 

Kedua: Eksperimentasi dan Eksibisionisme. Meski di 
beberapa kasus terdapat kecenderungan dilakukan dengan 
‘maksud tertentu yang buruk’, 95% dari jumlah video porno lokal 
yang beredar dimotivasi oleh keisengan, eksperimentasi, dan 
eksibisionisme. Motivasi demikian berpadu atau sebagai 
kelanjutan dari sebuah momen ‘dating & sex’ yang ceroboh di 
kalangan remaja. Jargon yang paling mengemuka di kalangan 
remaja adalah ‘just for fun’, ‘ungkapan kasih sayang’, ‘potret cinta’ 
dan ‘ekspresi gaul yang bebas’, bahkan beberapa menangkap 
kejadian pesta seks. 
Konten remaja puteri Indonesia dengan gaya eksibisionisme, tak 
ketinggalan ikut meramaikan berbagai kamar chatting, mailing 
list, bulletin board, forum atau situs-situs pertemanan dan 
komunitas yang menggejala lima tahun terakhir. Bisa disaksikan 
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misalnya melalui friendster.com, faceparty.com dan multiply.com, 
disamping yang jelas-jelas menampilkan pose-pose berani yang 
dapat dibrowse secara umum, beberapa gambar serta video movie 
bisa dinikmati di bawah judul ‘adult picture’ atau ‘private content’. 

Ketiga: Promiskuitas dan Prostitusi. Gejala kencan dan 
seks dengan berganti-ganti pasangan, baik sukarela maupun 
berbayar di jaman teknologi informasi ini dipermudah dengan 
adanya fasilitas internet dipadu dengan berbagai teknologi di 
ponsel. Juga melalui berbagai kamar chatting, mailing list, 
bulletin board, forum dan situs-situs pertemanan dan komunitas, 
komunikasi serta pertukaran informasi berkonotasi seks dan 
kencan sesaat merebak bebas tiada tertahan. Terakhir muncul 
berbagai iklan layanan escort, yang menjurus pada prostitusi 
kalangan remaja, bahkan di bawah umur. 
Sejalan dengan promiskuitas, relevan apa yang dikemuka-kan 
Mindy Thomas mengenai berkembangnya mitos perilaku seks 
yang menyesatkan di kalangan anak muda. Lima yang paling 
menonjol, yang cenderung dipercayai orang adalah: 
Kotak 1: Mitos Perilaku Seks Yang Menyesatkan 

 Hubungan seks dengan siapa pun, dengan cara apa pun, tidak berbahaya dan tidak 
membawa konsekuensi apa pun. 

 Pendisiplinan perilaku seksual adalah hal yang tidak masuk akal. 
 Nilai seorang perempuan tergantung pada bagaimana ia mampu memuaskan hasrat 

dan tuntutan seksual seorang laki-laki. 
 Semua orang terlibat dalam seks bebas (promiskuitas) dan eksperimen seksual. 
 Seks yang paling asik adalah di luar pernikahan. 

Keempat: Ekspansi Bisnis Berbasis Pornografi. Jangan 
dilupakan bahwa sumbangan pebisnis pornografi bagi merebak-
nya gejala pornografi bukanlah hal sepele. Jangan dikira bahwa 
pornografi tidak lain adalah persoalan individu yang timbul 
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begitu saja, atau ketersesatan sejenak di rimba yang tak 
diciptakan siapapun. 
Pornografi merupakan bisnis trilyunan rupiah. Berbagai pihak 
berebut kue sangat lezat ini dengan strategi dan penyamaran 
pesan yang terencana dan diciptakan canggih. Di bidang teknologi 
para pornografer merancang berbagai strategi, yang diantaranya 
melampaui dan menunggangi kecanggihan perkembangan tekno-
logi yang ada. Jerry Ropelato, direktur toptenreviews.com dengan 
tulisannya berjudul “Tricks Pornographers Play” mengungkap 
berbagai strategi jebakan di internet yang dikembangkan para 
pebisnis pornografi. Di bawah adalah kotak saduran pemikiran 
Jerry Rapelato yang ditambah strategi lain yang terlewatkan, 
dengan pemetaan yang juga diubah dan disederhanakan oleh 
penulis. 
Kotak 2: Strategi Jebakan Pornografer di Internet 

Nama Domain Internet 
Porn-napping  Membeli nama-domain yang lupa/terlambat diperpanjang pemilik aslinya, 
kemudian diarahkan para pornografer ke situs porno miliknya. Kasus: (i) situs manajemen 
keuangan bagi anak-anak milik Ernst & Young, yakni moneyopolis.com dibajak situs porno 
euroteensluts.com; (ii) AOL; (iii) the Boston Philharmonic Orchestra; (iv) the Dutch 
Government; (v) the United Nations; (vi) US Department of Education. 
Cyber Squatting  Membajak nama, merek atau nama domain terkenal. Kasus: (i) 
whitehouse.com untuk menyamarkan dengan whitehouse.gov; (ii) civilwarbattles.com; (iii) 
eugenoregon.com; (iv) tourdefrance.com. 
Misspelling  Membeli nama-domain yang salah eja dari nama, merek atau nama-domain 
yang lagi tren, berlalu-lintas tinggi, yang susah dieja. Kasus: (i) googlle.com – google.com; (ii) 
abercrombieandfitch.com; (iii) dilber.com – dilbert.com. 
 
Situs Palsu 
Doorway Scams  Membangun situs yang didesain dengan tema-tema non porno, dengan 
isi yang paling diminati orang melalui search-engine, yang sebenarnya hanya akan 
mengalihkan si pemakai ke situs porno. Atau membangun situs porno dengan tema-tema non 
porno. Kasus: ‘livestock’ untuk mengelabui situs ‘bestiality’. 
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Program Susupan 
Looping  Munculnya secara terus menerus tanpa bisa dihentikan berbagai halaman porno 
di komputer pemakai. Semakin cepat ditutup, semakin cepat halaman porno baru muncul. 
Kotak Dialog Palsu  Program yang memunculkan pesan ‘system error’ palsu; atau kotak 
dialog dan bentuk-bentuk lain tipuan, yang ketika direspon akan mengarahkan pemakai ke 
gerbang pornografi. 
Mousetrapping  Mengubah fungsi tombol ‘Back’ atau ‘Close’ dari browser internet, 
sehingga pemakai tidak bisa menutup/keluar dari situs porno yang muncul. Disebut 
mousetrapping, mengingat mouse komputer pemakai menjadi tidak berfungsi. 
Startup File Alteration  Menyimpan program ke direktori ‘Startup’, sehingga setiap 
melakukan boot-up, akan muncul gambar porno atau komputer akan digiring untuk 
memperlihatkan situs porno. 
Cookies  Menempatkan file kecil (cookies) ke dalam harddisk guna merekam setiap gerak 
pemakai di internet, kemudian menjadikannya bulan-bulanan scams, yang mengancam 
privacy berinternet. 
Trojan Horse  Jutaan materi cuma-cuma di internet kerap ditunggangi program-program 
yang mengarahkan pemakai ke dunia porno. Contoh: program kalender atau game/puzzle 
untuk anak. 
Spyware/Adware  Dipasang tanpa sepengetahuan pemakai, ketika mendownload dari 
internet atau program file-sharing. Spyware secara diam-diam menghimpun informasi 
pemakai dan mengirimkannya ke pencipta spyware yang bersangkutan. Spyware 
berkemampuan memantau keystroke, mengamati file-file di harddisk, mengintai aplikasi 
komputer, membajak alamat email, password dan nomor kartu kredit. Spyware/adware 
dipakai para pornografer guna melacak informasi dari mangsa yang lugu. 
 
Email 
Spamming  Menjadikan email sebagai sasaran agresif marketing pornografi. Bisa 
berbentuk samaran email baik-baik, sampai yang menjebak dalam perintah ‘unsubscribe’. 
Bila direspon, disamping dianggap validasi dari alamat email yang bersangkutan, juga 
pemakai akan terjebak sebagai korban empuk, yang terus disalahgunakan dan dijual 
alamatnya. 
Saat ini email telah mampu menampilkan video sebagai bagian dari email, bukan lagi 
sebagai attachment, sehingga rawan untuk dimasuki materi porno yang siap beraksi otomatis 
saat dibuka. 
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Kiriman Worm/Virus  Email juga tempat penyebaran worm atau virus. Misal: worm 
‘homepage’ bisa mengubah default halaman pertama browser, sehingga setiap dibuka, 
secara otomatis menampilkan situs porno. 
Email Spoofing  Kiriman email dengan mempergunakan alamat email seolah-olah dari 
alamat yang ada di address-book pemakai. Si pemakai tertipu/terjebak dan merasa aman 
untuk kemudian membuka attachment yang sebenarnya bermasalah. 
 
Berbagi File 
File Sharing  Menurut laporan situs clearinghouse perangkat lunak milik CNET, yakni 
download.com, dalam setiap minggu tercatat lebih dari 3,1 juta copy program file-sharing 
didownload. Jaringan file-sharing saat ini banyak yang tak terhubung dengan ‘world wide 
web’, jadi memby-pass browser bahkan ISP, sehingga ada di luar jangkauan berbagai 
program filtering. 
Peer-to-peer  Para penjaja pornografi memakai strategi peer-to-peer untuk membagi materi 
porno, termasuk yang X-rated. 
Bulletin Board  Bentuk file-sharing lain yang tidak mempergunakan internet adalah Bulletin 
Board. Pemakai tinggal mendial sistem komputer tujuan melalui modem dengan 
memasukkan password. Pornografi anak seringkali diperdagangkan para pornografer dengan 
Bulletin Board, mengingat lebih mudah menyembunyikan kegiatannya dan bisa mengontrol 
pihak-pihak yang masuk ke sistem mereka. 
 
Program Realtime 
Live Action Web Camera  Dengan teknologi web-cam, para pornografer mampu 
menyajikan pornografi atau aktivitas seksual secara real-time. Dengan cara sangat mudah, 
pemakai bisa berpartisipasi dalam petualangan voyeuristik atau pengalaman pribadi yang 
lebih intim. 
Chat  Dengan teknologi ‘chat’ di internet, mudah bagi para pornografer atau para pedofil 
mendapatkan kepercayaan dari anak-anak. Ketika sudah terjebak, mereka akan terbujuk 
berbagai aktivitas yang tak terbayangkan sebelumnya, seperti: belajar serta diskusi soal 
seksual dengan orang asing, dirayu untuk mendownload materi porno, bahkan beberapa 
kasus terjadi, anak-anak terpancing mengadakan pertemuan yang akhirnya menjadikan 
mereka korban perkosaan serta pembunuhan. 
Saat ini berbagai chat-room menawarkan ‘bots’, program robotik yang secara otomatis 
membanjiri ruang-ruang obrolan, yang menggoda para penggila chatroom dengan undangan 
provokatif semisal: ‘Click here to see me live!’ atau ‘Hot girl, click here to see naked!’. 
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Komunitas Internet 
Komunitas Gaul/Pertemanan, Mailing List & Forum  Fasilitas yang lima tahun terakhir ini 
ramai menjadi ajang gaul dan komunikasi para remaja, telah banyak disusupi materi serta 
pesan-pesan porno, promiskuitas dan prostitusi. Yang paling terkenal di antaranya adalah 
Friendster, Faceparty, Facebook, Multiply dan PlayboyU. 
 
Multimedia Storage 
Distribusi Video & File Storage  Situs layanan distribusi video semacam Youtube, 
GoogleVideo dan Yahoo! serta situs penyimpanan dokumen online raksasa semacam 
Imagecash, Rapidshare, Megaupload kerap dipergunakan sebagai situs-situs penyimpanan 
dan pertukaran materi porno, bahkan dengan besaran file tak terhingga. Lalu lintas 
penyebaran sangat mudah dan jarang terdeteksi mengingat tinggal menuliskan link di email, 
blog atau situs. 
 

 
Kelima: Masyarakat Yang Cenderung Permisif dan Anomi. 

Penyebab yang satu ini bisa merupakan hulu maupun hilir dari 
merebaknya pornografi. Masyarakat yang cenderung permisif dan 
seolah-olah kehilangan norma, merupakan akibat selanjutnya 
dari lumpuhnya kritik terhadap asumsi-asumsi yang menyelu-
bungi tumbuh suburnya pornografi. Penulis menyajikan asumsi-
asumsi dimaksud dengan menyimbolkannya sebagai rumus-
rumus berikut: 
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Diagram 3: Bingkai Ulang Pornografi 

 
 
P=F. Pornography equal Freedom. Sebagaimana kerap digembar-
gemborkan, seolah-olah merupakan kesadaran baru dunia timur, 
kutipan dari esei ‘The East is Blue’ karya Salman Rusdhie 
merayakan pornografi, dengan argument-nya bahwa, “..a free 
society should be judged by its willingness to accept pornography.” 
Namun fakta tidak dapat memungkiri bahwa tidak ada contoh 
para pebisnis pornografi adalah para pejuang atau aktivis hak-
hak kebebasan. Konsern mereka hanyalah uang bagi keuntungan 
mereka pribadi. Jauh-jauh hari Monika Kardos dalam booklet 
‘Tips & Talking Points: An Age-Appropriate Guide Book for 
Discussing the Harms of Pornography with Your Family’ yang 
dipublikasi National Coalition for Protecting Children & Families 
(NCPCF), menulis: “Pornography has no redeeming value. Tell 
your teens that porn vendors only want their money. They’re 
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looking for lifelong customers because they know pornography is 
addictive. They are not interested in your ‘rights’, your freedom, or 
in helping you develop healthy sexuality. All they want is money.” 
P=-I. Pornography minus Imperialism. Sebagaimana telah 
disinggung di depan, pornografi merupakan bisnis trilyunan 
rupiah. Pemain-pemain andal di bidang ini adalah perusahaan 
multinasional, yang juga telah mencatatkan dirinya di bursa 
saham internasional. Pendapatan total sedunia industri 
pornografi di tahun 2006, menurut pantauan toptenreviews.com 
adalah USD 97,6 milyar, lebih besar dari total pendapatan 8 
perusahaan teknologi informasi terbesar di dunia (Microsoft, 
Google, Amazon, eBay, Yahoo!, Apple, Netflix dan EarthLink). 
Namun itupun dipandang sebagai angka yang menurun, 
mengingat pasar pornografi Amerika Serikat dan Eropa tengah 
mengalami kejenuhan. Dari sinilah ekspansi bisnis pornografi 
dikembangkan, yakni dengan memunculkan produk-produk baru, 
serta memperbanyak lisensi ke bagian benua lain. Sebagai contoh 
Playboy Enterprise yang baru merilis PlayboyU.com, situs gaul 
atau komunitas khusus untuk mahasiswa, dan lisensi ke berbagai 
negara termasuk Indonesia. Jadi tidak mengherankan juga bahwa 
para pornografer, para pebisnis pornografi, mencari berbagai cara 
mengelabui dan menjebak (lihat Kotak 2: Strategi Jebakan 
Pornografer di Internet). 
Dengan kata lain saat ini terjadi globalisasi pornografi. Dan Asia 
adalah pasar baru potensial yang raksasa. Masih menurut 
toptenreviews.com, dari 10 peringkat dunia negara pengakses 
pornografi dengan kata kunci ‘sex’ di mesin-mesin pencari 
internet, hanya satu negara Balkan Eropa, yakni Kroasia. 
Lengkapnya sbb: 

Pakistan (1) 

India (2) 

(6) Maroko 

(7) Indonesia 
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Mesir (3) 

Turki (4) 

Aljazair (5) 

(8) Vietnam 

(9) Iran 

(10) Kroasia 

 
P=0o. Pornography has a zero effect. Padahal sebaliknya. Simulasi 
sederhana dari kasus yang sempat direkam oleh youtube.com, 
yakni video ME-YZ, skandal anggota DPR RI dengan penyanyi 
dangdut, memberikan angka yang mencengangkan. Betapa tidak! 
Dalam satu bulan di tahun 2006 saja video tersebut telah 
didownload 19,6 juta orang. Sederhananya jika biaya unduh 
perorang Rp 1.000,-, uang yang tersedot tidak kurang Rp 19,6 
milyar. Belum lagi dari situs-situs lain serta transfer non 
internet. Dan berapa jumlah uang bila dikalikan dengan semua 
video bugil depan kamera yang telah beredar? 
Selain biaya ekonomi, pornografi juga sarat biaya psikososial. 
Tidak berlebihan kiranya bila kondisi Indonesia masuk taraf 
insensitif secara kemasyarakatan, bila melihat perbincangan di 
beberapa mailing list atau forum, yang sudah menjurus 
‘menikmati penderitaan orang lain’, yakni gejala peredaran 
gambar atau video anak di bawah umur, serta materi seks 
kekerasan dan perkosaan. Biaya lain yang diberitakan tergerogoti 
pornografi adalah biaya pengelolaan pemerintahan serta 
perusahaan secara baik (Good Governance). Program eGovernment 
di beberapa pemerintahan daerah disinyalir terganggu secara 
langsung maupun tidak langsung (misalnya kiriman virus dari 
file-file porno) akibat kebiasaan atau kecanduan para 
pegawainya. 
P≤Cr. Pornography is only a common Criminal matter. 
Terperangkap bahwa pornografi tidak lain hanyalah persoalan 
kriminal umum biasa, secara ideal maupun praktis memasung 
penanganan pornografi. Pengalaman penegakan hukum berbasis 
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KUHP tidak prospektif, karena proses hampir sebagian besar 
berakhir hanya mengenakan ‘wajib lapor’ atau ‘dikembalikan 
kepada orang tua’ terhadap para pelaku. Harus dikembangkan 
perspektif bahwa pornografi juga bisa didekati melalui hukum 
keperdataan, perusahaan dan ketenagakerjaan. Di lingkungan 
profesional misalnya perlu dimasukkan klausul larangan menya-
lahgunakan fasilitas berteknologi informasi dalam perjanjian 
kerja. Sehingga akses pornografi di kantor, apalagi dengan 
memakai fasilitas kantor bisa menjadi alasan pegawai untuk di-
PHK. Pornografi juga seharusnya menjadi pertimbangan masuk 
sebagai salah satu Daftar Negatif Investasi. 
Di kasus-kasus khusus yang melibatkan atau mengorbankan 
anak atau anggota rumah tangga, jangan lagi mempergunakan 
KUHP. Seharusnya dimaksimalisasi penggunaan pasal-pasal dari 
Undang-undang Perlindungan Anak serta Undang-undang 
Penanganan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yang mengatur 
secara lebih tegas dan bersanksi sangat keras. 
P≠V. Pornography consist no Violance. Pornografi sering 
dipersepsi sebagai bagian terindah dari dunia hiburan atau 
pergaulan, bahkan dikesankan romantik. Pada kenyataannya 
dunia pornografi rentan terhadap kekerasan fisik, psikis maupun 
seksual. Saat ini, Gerakan J/B/D/K menerima berbagai konsultasi 
pelecehan, perkosaan, bahkan ekploitasi. Skenario umumnya, 
sebagaimana telah dikisahkan di atas adalah memperalat atau 
memeras perempuan, oleh mantan pacar, pasangan atau pihak 
ketiga lain terutama secara seksual dengan mengancam bilamana 
tidak bersedia memenuhi permintaan akan disebarkan rekaman 
gambar atau video bugilnya. 

Keenam: Rendahnya Penegakan Hukum. Untuk tidak 
mengulang yang telah dibicarakan di formula P≤Cr, bagian ini 
akan memfokus berkenaan dengan politik hukum. Jumlah 500 
lebih video bugil depan kamera, yang dilakukan berbagai profesi, 
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kalangan dan beragam usia, serta merata terjadi di seluruh 
pelosok Indonesia, semestinya memancing penegak hukum secara 
nasional untuk menerapkan politik hukum dan pemidanaan yang 
relevan dan komprehensif. Kasus bugil depan kamera mesti 
dilihat sebagai struktural, sehingga prosesnya dituntaskan 
sampai dipidana dengan pengenaan pidana yang maksimal 
sebagaimana tercantum dalam pasal-pasal peraturan perunda-
ngan yang bersangkutan. Pada akhirnya penanganannya bisa 
menjadi contoh dan mengandung efek menjerakan. Memandang 
kasus per kasus secara individual, dengan proses sekedarnya di 
kepolisian dan hanya mengenakan wajib lapor atau dikembalikan 
kepada orang tua, tidak menyelesaikan apapun. Bahkan meng-
gambarkan seolah-olah kasus-kasus bugil depan kamera sebagai 
kasus biasa yang remeh temeh. Lama kelamaan, masyarakat bisa 
memandangnya sebagai dekriminalisasi, tidak lagi menganggap 
sebagai perbuatan jahat atau pelanggaran. 
Di beberapa kesempatan wawancara dengan kalangan muda 
pelaku bugil depan kamera, J/B/D/K mendapatkan jawaban 
spontan, bahwa mereka tidak takut diproses hukum dengan 
menghubungkannya pada kasus ME-YZ yang dipeti-eskan. 
“Anggota DPR saja nggak diapa-apain!” katanya. Dan memang 
belum ada best practices dalam penanganan kasus semacam ini. 
Kasus Budi Han, fotografer yang mencuri adegan di ruang ganti 
pakaian saat casting terhadap beberapa model dan artis, yang 
jelas-jelas kriminal saja dikomplain para korban sangat tidak 
adil. Bayangkan, seumur hidup sampai kiamat, video telanjang 
itu akan tetap ada dan terus diedarkan, bahkan dijual murah 
meriah bergenerasi generasi. Bandingkan dengan penjara yang 
dikenakan pada Budi Han yang hanya 1 tahun 2 bulan sebelum 
dipotong masa tahanan. 
 Sebagai penutup bagian ini relevan bilamana memban-
dingkan apa yang pernah terjadi di negara tetangga, Singapura. 
Kasus Tammy, mahasiswi Nayang Polytech Singapore, oleh 
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karenanya kemudian disebut Tammy NYP, merupakan satu-
satunya video porno experimentasi remaja Singapura. Rekaman 
seks yang beredar Februari 2006 dengan durasi 10 menit itu, 
sebagaimana terlihat di media, mampu menyedot perhatian 
banyak pihak berkomentar, bahkan perdana menteri langsung 
turun tangan memerintahkan pihak-pihak berwenang untuk 
menangani. Langkah sigap mereka yang pertama adalah 
mencegah beredarnya dengan meminta secara resmi penutupan 
film singkat itu ke situs-situs layanan distribusi video (Google, 
Youtube dan Yahoo), serta blokade situs yang menyediakan 
rekaman tersebut oleh asosiasi internet service provider. 
Bersamaan dengan itu menyelidi kejadian perkaranya. 

Meskipun gagal, mengingat internet mustahil dikuasai 
kekuatan tunggal manapun, Singapura telah memberi kesan bagi 
warga negaranya, bahwa mereka risih dengan kasus demikian, 
dan serius bertindak untuk memperbaikinya. 
 
Antisipasi 

Mengamati kuat serta beragamnya tantangan pornografi, 
khususnya di kalangan remaja, maka pendekatannya mesti 
multidisiplin dan berjenjang di berbagai tingkat. Gerakan J/B/D/K 
mencanangkan program yang diberi jargon ‘Lingkungan Tahan 
Pornografi’ dengan langkah-langkah sbb: 

Di tingkat individu, atau pribadi-pribadi, karena 
berpotensi menimbulkan problem yang beragam, sampai 
kemungkinan terjadinya eksploitasi terutama yang bersifat 
seksual, J/B/D/K mengajak untuk (i) tidak membuat dengan 
alasan apapun materi bugil depan kamera baru; (ii) tidak menjadi 
penyebar materi bugil depan kamera; dan (iii) menghapus 
sehapus-hapusnya materi bugil depan kamera, baik bikinan 
sendiri atau orang lain, baik yang sudah maupun belum tersebar. 
Diharapkan dengan kesadaran ini, sekurang-kurangnya meng-
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hapus mata rantai persediaan dan peredaran materi porno. 
Secara individu juga, masing-masing mesti mengembangkan 
sikap kehati-hatian dan kepekaan, baik terhadap orang maupun 
suasana, mengingat potensi setiap orang saat ini dengan 
kelengkapan teknologi informasinya bisa menjadi ‘paparazzi’ dan 
para voyeur, para pengintip yang siap menghidangkan 
kelengahan dan kecerobohan setiap orang ke muka umum. 

Di tingkat keluarga serta lingkungan, terutama yang 
banyak diakses oleh anak dan remaja, di antaranya sekolah, 
perpustakaan, kafe-kafe hotspot, dan warung internet (warnet) 
mesti diupayakan adanya pencerdasan seks dan pergaulan setiap 
anggotanya, dan ikhtiar pemanfaatan teknologi informasi secara 
sehat. Anak-anak remaja, perlu dibekali dengan pengertian yang 
disebut Sean Covey dalam buku ‘The 6 Most Important Decisions 
You’ll Ever Make: A Guide for Teens’ sebagai win-win dating. 
Anak mesti dibimbing apakah ia berada pada jalur yang selamat, 
yakni: “..date intellegently, treat sex as a Big Deal, wait for true 
love & commitment”. Atau di jalur yang membahayakan karena: 
“..date braintlessly, treat sex like a toy, fool around like there’s no 
tomorrow”. 
Penguasaan orang tua bersama-sama penumbuhan komitmen di 
keluarga serta lingkungan berkenaan dengan teknologi informasi 
juga merupakan benteng penting masuk dan tertahannya materi 
pornografi terhadap keseharian anak. Adanya kesepakatan orang 
tua – anak mengenai tanggung jawab dan pemantauan isi ponsel, 
komputer, serta media penyimpanan lain, sekurang-kurangnya 
mencegah sifat coba-coba anak untuk menyimpan materi-materi 
yang tak pantas atau membahayakan mental dan perilakunya. 
Hal ini berlaku juga dalam hal penempatan computer dan media 
tontonan bagi anak secara terbuka dan gampang dikontrol. 
Penting juga diingat, sebagaimana hasil penelitian yang pernah 
ada bahwa banyak kecanduan anak terhadap pornografi akibat 
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ketersediaan materi tersebut di dalam rumah. Dengan demikian 
setiap rumah tangga mesti mengamalkan jargon ‘Don’t Try 
Pornography at Home!’. 

Di tingkat yang lebih luas, yakni pemerintah, juga dituntut 
peranannya sebagai pengambil kebijakan yang berpikir ke depan 
dan tak gampang diperdaya kepentingan ekonomi bisnis yang 
mengabaikan apapun kecuali untung. Contoh yang perlu 
diprioritaskan antara lain kebijakan pemerintah di bidang 
pengembangan teknologi informasi. Selama ini yang kerap 
didengungkan adalah pemutakhiran media berupa alat-alat serta 
ketersediaan bandwith yang rencananya diperbesar dalam APBN. 
Lalu pertanyaan yang muncul: untuk mengakses apa? Indonesia 
sama sekali belum memiliki misalnya di internet, konten-konten 
berbahasa Indonesia, yang ramah anak, ramah pembelajaran, 
pendidikan dan life-skill. Sebagaimana pernah dilakukan survei 
di Amerika Serikat, meski merupakan bangsa yang sangat melek 
bahasa Inggris, persentase terbesar materi yang diakses remaja di 
internet adalah tiga besar: pornografi, lagu dan perangkat lunak 
bajakan. Dengan ini, penulis merekomendasi pemerintah untuk 
memberi prioritas terhadap pengembangan konten teknologi 
informasi yang sehat dan mencerdaskan. 
Rekomendasi lain bagi pemerintah adalah praktek kehati-hatian 
untuk tidak memberi tempat bagi industri pornografi. Sebagai 
contoh nyata masalah adalah pemberian ijin pendirian, lisensi, 
atau representasi perusahaan yang inti bisnisnya pornografi atau 
yang berlabel media dewasa. Beberapa perusahaan multinasional, 
terakhir Playboy Enterprise, yang jelas-jelas merupakan bisnis 
pornografi, diberi tempat secara legal di Indonesia untuk 
mengembangbiakkan bisnisnya melalui lisensi. Seharusnya 
sebagai negara dengan falsafah ketuhanan, berkemanusiaan dan 
berperadaban, Indonesia melarang bisnis pornografi dan 
memasukkannya ke dalam daftar negatif investasi.  



J/B/D/K: Menjawab Tantangan Pornografi Remaja Indonesia 

info@janganbugildepankamera.org - 22 

  
 
 

Bab 2 
Panduan Diskusi Keluarga tentang 

Bahaya Pornografi: Cara Berbicara & 
Hal-hal Yang Harus Dibicarakan 

Diterjemahkan, disunting serta direlevansikan dengan kondisi Indonesia oleh 
Ratih S Jatmiko & Peri Umar Farouk dari booklet National Coalition for the Protection of 
Children & Families (NCPCF) berjudul “Tips and Talking Points: an Age-Appropriate Guide 
Book for Discussing the Harms of Pornography with Your Family”. Email: raatje@yahoo.com 
(RSJ) puf@inlawnesia.net (PUF). 
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Orangtua Yang Terhormat, 

 

Adalah sebuah kesempatan istimewa bagi kita untuk dapat 
menyayangi dan merawat seorang anak. Tak seorang pun 
mampu melakukannya sebaik Anda! Tak seorang pun lebih 
berkomitmen dari Anda untuk menjaga keselamatannya, 
melindungi dan membahagiakannya. Sayangnya, tidak 
semua orang dewasa —bahkan yang dekat dengan Anda— 
memiliki kepercayaan yang sama atau mendukung 
dedikasi Anda. Para pemangsa ada di lingkungan 
keluarga, tempat tinggal, sekolah, tempat ibadah, 
komunitas, dan sekarang di Internet. Ini adalah kenyataan 
hidup. Baca koran dan kita akan mempelajari tentang 
bujuk-rayu, pedofili, pornografi anak, penculikan dan 
kekerasan seksual. 

Menurut NetValue, pada bulan September tahun 2000, 
anak-anak menghabiskan waktu 64,9% lebih banyak 
untuk mengunjungi situs porno dibandingkan situs game. 
Lebih dari seperempat (27,5%) anak usia 17 tahun ke bawah 
mengunjungi website dewasa, yang mewakili 3 juta 
pengunjung situs di bawah umur. Dari golongan minoritas 
ini, 21,2% di antaranya berusia 14 tahun ke bawah, dan 
40,2% adalah anak perempuan. Sumber: “The NetValue Report on 

Minors Online...” Business Wire (diambil dari studi oleh NetValue, pelayanan 
pengukuran aktivitas Internet), 19 Desember, 2000 

Kita tidak boleh gegabah dan berpikir bahwa hal semacam 
itu tidak akan terjadi pada anak kita. Hal ini sangat 
mungkin, dan akan terjadi —kecuali jika kita melakukan 
perlawanan. 
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Namun bukan berarti Anda harus hidup dalam ketakutan 
dan ketidakpercayaan. Keluarga Anda bisa menjalani 
kehidupan yang bertanggung jawab dan penuh percaya diri 
bila Anda tahu hal-hal apa yang mungkin terjadi dan 
bagaimana mengantisipasinya. Kami berdedikasi 
melengkapi Anda dengan alat yang bisa Anda dan anak 
Anda gunakan sepanjang hidup untuk melindungi diri 
dari bahaya pornografi. Itulah maksud penulisan booklet 
ini. 

Dari halaman pertama hingga terakhir, tersedia langkah-
langkah bertahap sesuai dengan perkembangan dan 
pertambahan usia, untuk diperkenalkan pada anak-anak 
Anda —sejak batita hingga menikah. Semua bahan 
berdasarkan riset, observasi, dan nasihat para ahli. Tiap 
bagian menyuguhkan petunjuk praktis yang dapat segera 
diikuti. 

Kita bisa bekerja bersama-sama untuk mendukung perlin-
dungan dan kesejahteraan semua anak. Mari kita lakukan 
sekarang juga! 

 

Salam, 

Rick Schatz 

Presiden dan CEO, NCPCF 
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Hal Berkenaan Pornografi Yang Harus Dibicarakan Sesuai Usia 

TINGKATAN USIA HAL YANG DIBICARAKAN 
0 s/d 5 tahun  Ingatlah bahwa Anda adalah pelindung bagi anak Anda 

 Ajari anak bahwa tubuh adalah sesuatu yang pribadi 
 Jangan biarkan ada rahasia dan teman-teman yang 

dirahasiakan 
 Tunjukkan cinta dan bangunlah rasa percaya 
 Waspada jika ada ‘tanda mencurigakan’ (red flags) 

SD Kelas 1-3  Ajari anak perbedaan antara sentuhan yang wajar & sentuhan 
yang berbahaya 

 Ekspresikan perasaan dengan cara yang pantas 
 Penghormatan kepada orang lain 
 Izinkan anak mengatakan “TIDAK” 

SD Kelas 4-6  Ingatkan anak bahwa mereka pintar 
 Diskusikan tentang cara memilih teman 
 Lindungi anak dari citra seksual 
 Berbagirasa dan berbicara secara terbuka 
 Peringatkan anak tentang rayuan dan akal bulus 

SMP  Berdiskusi mengenai lima mitos pornografi 
 Dengarkan apa yang dikatakan anak 
 Tanyakan pendapat anak dan buatlah kesimpulan darinya 
 Bimbing anak agar berpakaian sopan dan memiliki rasa 

hormat terhadap diri sendiri 
 Ciptakan waktu bersama yang mengasyikkan 

SMA  Bantu anak membuat batasan seksual yang sehat 
 Tetapkan batas-batas dalam berkencan (bergaul) 
 Rencanakan ‘skenario berjaga-jaga’ (what to do if)... 
 Ingatkan anak bahwa pornografi hanya akan menghancurkan 

hidup mereka 
 Sadarkan anak bahwa perkosaan tidak pernah dapat 

dibenarkan 
 Ingatkan bahwa pornografi menghancurkan pandangan 

mereka terhadap hubungan intim 
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TINGKATAN USIA HAL YANG DIBICARAKAN 
Dewasa Muda Lajang  Sadari bahwa pornografi menghancurkan nilai-nilai luhur yang 

Anda anut 
 Secara alami penggunaan pornografi akan terus-menerus 

meningkat 
 Pornografi merendahkan martabat Anda 

Dewasa Menikah  Sadari bahwa penggunaan pornografi adalah wujud 
ketidaksetiaan 

 Penggunaan pornografi akan menghambat keintiman yang 
sesungguhnya 

 Pornografi merendahkan martabat perempuan 
 Jika kita menggunakan pornografi, anak-anak akan 

mendapatkannya 
 Kita bisa menjadi bagian dari solusi 

Tujuan utama: Perkembangan seksual yang sehat dan keintiman sejati dalam 
hubungan. 

 

Usia 0 – 5 Tahun 
oleh Gina Holloway 

Tidak mudah memulai tema pembicaraan yang sulit. Hal ini 
membutuhkan rencana proaktif berkenaan pemilihan waktu, 
tempat, dan kata-kata yang tepat untuk memulai. Di bawah ini 
informasi yang disesuaikan dengan tingkat usia beserta cara-
caranya yang dapat membantu Anda. 
 Buatlah rumah Anda menjadi surga yang aman bagi keluarga 

—penuh rasa hormat, kasih saying dan saling percaya— bebas 
dari pornografi dan pengaruhnya. 

 Bersikap tegas demi anak Anda. Bicarakan pada tetangga dan 
teman-teman tentang bahaya pornografi. 
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 Jangan pernah tinggalkan anak dengan siapapun, kecuali 
Anda yakin orang itu bisa dipercaya 

 Ajarkan pada anak bahwa bagian-bagian tubuh yang biasa 
tertutup bila memakai baju renang tidak boleh disentuh 
sembarang orang (bagian tubuh pribadi). 

 Mulailah membangun komunikasi terbuka. Dengarkan 
perkataan anak dan apa yang mereka coba ungkapkan. 
Bangunlah rasa percaya, sehingga anak bebas bercerita 
mengenai segala hal dan tidak pernah merahasiakan apapun 
dari Anda. 

 Hindari taktik menakut-nakuti. Jelaskan bahwa sebagian 
besar orang dewasa tidak akan menyakiti anak-anak, mereka 
yang melakukannya adalah pengecualian. 

 Ingatlah untuk memanfaatkan informasi terpercaya dan 
periksalah daftar pelaku kekerasan seksual di lingkungan 
Anda, jika mencurigai seseorang yang terlibat dengan 
kegiatan/pergaulan anak. Hubungi pihak berwenang untuk 
keterangan lebih lanjut. 

 Yakinkan anak bahwa cumbuan seksual dari orang dewasa 
atau anak yang lebih tua adalah pelanggaran hukum. Hal ini 
demi memupuk rasa percaya diri anak untuk bersikap tegas. 

 
Pelaku pedofili dan penganiaya anak sulit dideteksi. 

Di Amerika Serikat, menurut perkiraan Departmen Kehakiman-
nya, terdapat 250.000 hingga 500.000 pelaku pedofili tinggal di 
sana. 
Mereka memilih pekerjaan yang membuat mereka mudah 
mendekati anak-anak. Atau berkawan dengan para orangtua, 
terutama orangtua tunggal, menghadiri acara anak-anak, olah-
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raga, berkemah, tempat penyewaan video, atau menawarkan jasa 
menjaga anak kepada teman-teman, kerabat dan tetangga.  
Ciri utama pelaku pedofili dan penganiaya anak adalah peng-
gunaan pornografi hard-core dan pornografi anak. 

 Perhatian: Pelaku pedofili dan penganiaya anak bisa 
ditemukan di mana saja! 

Departemen Kehakiman Amerika Serikat melaporkan adanya 
315.400 kasus penganiayaan seksual terhadap anak di tahun 
1998. 

Tanda mencurigakan yang mengindikasikan kemungkinan 
anak anda bermasalah: 

 
ketakutan tidak pada tempatnya terhadap orang, tempat atau benda 

 
perilaku seksual yang tidak pada tempatnya 

 
perubahan kebiasaan yang mendadak 

 
penarikan diri dari orangtua dan saudara-saudaranya 

 
tangis berlebihan 
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SD KELAS 1 - 3 
oleh Sue Gordon 

Salah satu persembahan terindah yang bisa Anda berikan pada 
anak adalah kasih sayang tulus dan rasa percaya diri yang sehat. 
Ini adalah pertahanan terkuat Anda untuk memerangi bahaya 
pornografi! 
 Ajari anak tentang “sentuhan-sentuhan yang wajar”. 

Daerah terlarang —yaitu yang biasa ditutup bila berpakaian 
renang— tidak boleh disentuh kecuali oleh dokter, Ibu, atau 
Ayah. Jika seseorang menyentuh anak Anda di daerah 
tersebut, ajari agar anak mengadukannya pada Anda. 

 Dorong anak untuk mengekspresikan perasaan dengan 
rasa hormat kepada orang-orang yang mereka sayangi. 
Di rumah, anak perlu melihat dan mengalami perwujudan 
kasih sayang yang wajar. Tumbuh di rumah yang penuh kasih 
sayang akan secara alamiah membantu mereka menumbuh-
kan cara yang sehat dalam berhubungan dengan orang lain. 

 Ingatkan bahwa mereka —sebagaimana halnya teman-
teman mereka— memiliki bagian-bagian tubuh yang 
tidak boleh disentuh orang lain. Anak harus mengargai 
batasan pribadi orang lain, seperti: di kamar mandi, ketika 
sedang berpakaian, dll. 

 Izinkan anak Anda mengatakan “TIDAK”, bila merasa 
tidak nyaman dengan perilaku seseorang terhadap 
mereka. Jika seseorang membuat anak Anda sedih, jengkel, 
takut atau tidak nyaman, yakinkan anak bahwa Anda akan 
mendengarkan setiap keluhan dan menolongnya. 
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SD KELAS 4 - 6 
oleh Cathleen Chu 

 Ingatkan anak bahwa mereka pintar. Anak-anak di 
tingkatan usia ini punya rasa ingin tahu yang besar. Mereka 
bisa berpikir secara abstrak dan menilai situasi dari sudut 
pandang orang lain. Apa akibat citra yang tidak sesuai dengan 
usia terhadap mereka yang melihatnya? Citra demikian 
mencuri kepolosan dan menjebak anak-anak, sehingga kelak 
sebagai anak remaja mereka terganggu secara seksual. 
Siapkan anak untuk menghindari jebakan untuk bercumbu. 
(lihat ‘Top 10 Teknik Merayu’ di bawah) 

 Berdiskusilah mengenai cara memilih teman. Anak-anak 
SD di kelas akhir ini tertarik pada keluarga, teman, serta isu-
isu moral dan sosial. Dorong mereka untuk menjalin 
hubungan yang sehat berlandaskan nilai-nilai luhur yang 
mereka pelajari di rumah. Menurut Thomas Lickona, penulis 
“Educating For Character”, perilaku seksual ditentukan bukan 
hanya oleh pengetahuan, melainkan oleh nilai-nilai luhur 
yang dianut. 

 Berhati-hatilah terhadap citra/paparan seksual. 
Meskipun menurut tahap perkembangannya, anak belum siap 
untuk mengevaluasi gambar-gambar seksual, masyarakat 
tidak lagi melindungi mereka dari kemungkinan menikmati 
paparan seksual secara prematur. Internet sudah menjadi 
sumber informasi yang sangat umum bagi anak SD. Makin 
banyak murid yang memiliki akses ke Internet, makin besar 
risiko paparan terhadap materi yang tidak sesuai dengan usia 
anak. Berhati-hatilah terhadap apa yang dilihat anak Anda. 
Sebagai contoh, 80% paparan terhadap materi pornografi 
ketika berselancar di internet terjadi tanpa disengaja, tanpa 
direncanakan. Oleh karena itu yang terbaik adalah mendam-
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pingi anak selama mereka belajar menggunakan teknologi 
yang canggih ini, sambil mengajari mereka pedoman 
penggunaan yang bertanggung jawab. 

 Berbagirasa dan berbicaralah secara terbuka. 
Komunikasi adalah kuncinya. Diskusikan mengapa hal-hal 
yang dilakukan sembunyi-sembunyi membuat anak merasa 
tidak nyaman. “Menikmati materi pornografi menorehkan 
kenangan buruk di benakmu sepanjang sisa hidupmu.” Dorong 
anak untuk mengatakan bagaimana perasaan mereka 
terhadap situasi-situasi yang berbeda. Belajarlah menjadi 
pendengar yang baik, dan dengarkan ketika anak berbicara, 
sehingga Anda pun bisa belajar. 

Trilyunan Rupiah dihabiskan setiap tahunnya untuk mempromosikan 
penyebarluasan pornografi melalui:  
1. TV dan radio 
2. Film dan video 
3. Majalah dan buku 
4. Telepon 
5. Bisnis berorientasi seksual 
6. Komputer—segmen dengan pertumbuhan tercepat 

 
 

USIA SMP 
oleh Mindy Thomas 

 Lima mitos pornografi yang menyesatkan. Di bawah ini 
adalah hal-hal salah mengenai pornografi yang cenderung 
dipercayai orang.  
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Mitos #1 Hubungan seks dengan siapa pun, dengan cara apa 
pun, tidak berbahaya dan tidak membawa konsekuensi apa 
pun. 
Mitos #2 Pendisiplinan perilaku seksual adalah hal yang 
tidak masuk akal. 
Mitos #3 Nilai seorang perempuan tergantung pada 
bagaimana ia mampu memuaskan hasrat dan tuntutan 
seksual seorang laki-laki. 
Mitos #4 Semua orang terlibat dalam seks bebas 
(promiskuitas) dan eksperimen seksual. 
Mitos #5 Seks yang paling asik adalah di luar pernikahan. 

 Dengarkanlah suara anak. Mereka sangat ingin tahu 
bagaimana Anda mempedulikan apa yang terjadi dalam 
hidupnya. 

 Tanyakan pendapat anak dan beri kesimpulan dari 
diskusi bersama mereka. Bukalah jalur komunikasi. Jika 
Anda mendapati anak Anda telah terekspos materi pornografi, 
jangan tunjukkan reaksi berlebihan. Biarkan anak menyam-
paikan apa pendapat mereka dan jangan menghakimi. 
Berikan respon dengan menyampaikan apa pendapat dan cara 
pandang Anda terhadap materi tersebut pada khususnya, dan 
pornografi pada umumnya. Hal ini akan membuka diskusi 
tentang pandangan-pandangan Anda mengenai seks, sikap 
terhadap hubungan antar lawan jenis, dll. 

 Diskusikan tentang cara berpakaian. Di zaman di mana 
idola remaja berpakaian seronok, sangat penting untuk men-
dorong anak-anak berpakaian pantas. Percakapan tentang hal 
ini harus menegaskan betapa berharganya mereka sebagai 
individu. Tak perlu mencari perhatian dengan cara yang tidak 
pantas. Mereka diciptakan begitu indah, dengan tujuan yang 
hanya bisa dipenuhi oleh dirinya sendiri. Tekankan bahwa 
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mengekor gaya orang hanya membuat mereka tidak mampu 
membuat keputusan sendiri. Ulangi pesan ini dengan cara 
yang berbeda-beda. Yakinkan betapa mereka sangat berharga. 

 Contohkan perilaku yang pantas di rumah. Kehadiran 
Anda adalah cara terbaik untuk membuat anak merasa aman. 
Mereka bisa saja menunjukkan rasa tanggung jawab di saat-
saat tertentu. Meskipun demikian, pertimbangan dan rasa 
disiplin mereka masih kurang untuk bisa membatasi diri 
secara konsisten. Mereka bisa dengan mudah dipengaruhi oleh 
pihak lain, termasuk Anda! 

TIPS AMAN MENGGUNAKAN KOMPUTER & INTERNET 
 

Tampilkan di profil online bahwa anda mengawasi penggunaan Internet anak Anda. 
 

Letakkan komputer di tempat yang sering dilalui orang. 
 

Kenalilah teman-teman online anak Anda. 
 

Gunakan penyedia jasa pra penyaringan Internet (ISP). 
 

Periksa CD, floppy, dan zip/flash disk.  
 

Periksa history files sesering mungkin. 
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USIA SMA 
oleh Monica Kardos 

 Bantu anak membuat batasan seksual yang sehat. Ajari 
anak-anak remaja Anda untuk menghargai tubuhnya. 
Diskusikan sentuhan seperti apa yang pantas dan mengapa 
mereka perlu membuat batas. Tak seorangpun berhak 
menyentuh mereka. Bicarakan tentang berbagai akibat 
hubungan intim, seperti kehamilan, hilangnya rasa harga diri, 
dan lebih dari 20 penyakit menular akibat hubungan seks. 

 Tetapkan batas-batas dalam berkencan/bergaul. 
Berkenalanlah dengan teman-teman anak remaja Anda. 
Dorong mereka untuk menghabiskan waktu dalam kelompok. 
Putuskan bersama, di usia berapa mereka pantas untuk mulai 
berkencan. Tiap kencan harus disertai keluarga. Tetapkan jam 
malam. Bila memungkinkan, beri anak remaja Anda ponsel. 
Yakinkan mereka bahwa mereka bisa menelepon Anda kapan 
saja, dan Anda akan segera menjemput mereka di mana pun 
mereka berada.  

 Rencanakan “skenario jaga-jaga” (what to do if)... 
Diskusikan dengan anak-anak remaja Anda situasi yang 
mungkin dihadapi, seperti cumbuan seksual atau perilaku 
memaksa lainnya, belaian-belaian, ajakan menonton film 
porno. Tekankan pentingnya berkata “Tidak” tanpa rasa ragu, 
dan menjerit jika keadaan menjadi tak terkendali. Dorong 
mereka untuk belajar teknik-teknik bela diri. Ajari mereka 
bagaimana menolak ajakan secara taktis, jika mereka merasa 
tak nyaman, izinkan mereka menjadikan Anda sebagai alasan. 
Pastikan bahwa mereka segera menghubungi Anda, jika 
sesuatu yang ‘buruk’ terjadi, bahkan jika mereka merasa 
mereka yang bersalah. Laporkan perilaku jahat seperti 
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perkosaan, pelecehan, atau percumbuan paksa kepada yang 
berwenang. Hal ini bisa mencegah korban berikutnya. 

 Ingatkan anak bahwa pornografi hanya akan meng-
hancurkan hidup mereka. Pornografi tidak memiliki nilai 
positif. Katakan pada anak-anak remaja Anda bahwa para 
penyedia pornografi hanya menginginkan uang. Mereka men-
cari pelanggan seumur hidup, karena mereka tahu pornografi 
menyebabkan ketagihan. Mereka tidak peduli pada hak-hak, 
kebebasan, atau sehatnya perkembangan seksualitas anak 
Anda. Yang mereka mau hanya uang. 

 Sadarkan anak bahwa perkosaan tidak pernah dapat 
dibenarkan. Perkosaan tidak pernah diinginkan, dan tidak 
pernah merupakan kesalahan korban. Tindakan ini merupa-
kan kejahatan dan selalu salah. Pada sebagian besar kasus, 
korban kenal dengan penyerangnya. Tekankan pentingnya 
mencari pertolongan segera, jika ada yang melakukan 
cumbuan paksa. (Lihat “Tips Menghindari Perkosaan, 
Penculikan & Pemaksaan” di bawah). Katakan sejelas-jelasnya 
bahwa jika anak remaja Anda diperkosa, mereka dapat 
mengandalkan pertolongan dan dukungan Anda. 

 Ingatlah bahwa pornografi menghancurkan pandangan 
mereka terhadap hubungan intim. Pornografi mencipta-
kan dorongan untuk memuaskan diri dan keegoisan. Ketika 
mereka menjalani hubungan asmara dengan calon pasangan, 
bantu mereka menghindari materi yang gamblang dan 
gambar-gambar yang bisa membawa pengaruh buruk 
terhadap keintiman dengan pasangan. 
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TOP 10 TEKNIK MERAYU 

1. Perhatian Para pelaku pedofili membuka percakapan dengan anak dan perlahan 
membawa mereka kabur. Ketahui keberadaan anak Anda, dan lakukan pengawasan 
yang memadai setiap saat. 

2. Meminta Bantuan Para pemangsa berpura-pura membutuhkan pertolongan (ketika 
berjalan, mengangkat barang), lalu menggiring anak ke dalam mobil mereka. Ajari 
anak untuk lari dari orang tak dikenal yang meminta pertolongan. 

3. Permainan Para pelaku menggelitik atau bergulat dengan anak laki-laki dan 
perempuan agar dapat menguasai. Ingatkan anak bahwa bermain-main dengan 
bagian tubuh yang pribadi adalah sesuatu yang salah, dan harus dilaporkan kepada 
Anda atau orang dewasa lain yang dipercaya. 

4. Hadiah Para pelaku menghujani anak dengan permen, mainan dan alat olahraga 
untuk mendapatkan rasa percaya. Ajari anak untuk berhati-hati terhadap hadiah 
dalam bentuk apapun, dari orang-orang yang berusaha membeli persahabatan. 

5. Selebriti Beberapa pelaku menyamar sebagai “bintang.” Ingatkan anak Anda bahwa 
pahlawan sejati tak pernah menyakiti. Jika anak mencurigai adanya tindak kekerasan, 
ia harus segera melaporkannya pada Anda. 

6. Otoritas Beberapa pelaku pedofili bekerja sebagai pengasuh di perkemahan, guru, 
pimpinan organisasi pemuda, pendeta, badut, atau pelatih olahraga. Ajari anak Anda 
bahwa tak seorang dewasa pun berhak menyentuh bagian tubuh yang pribadi atau 
membawa mereka pergi dengan alasan apa pun. Laporkan segera jika ada 
kecurigaan. 

7. Intimidasi Beberapa pemerkosa anak mengancam akan membunuh anak yang tidak 
menurut. Sebagian lainnya melakukan kekerasan dengan kata-kata hingga anak 
patuh. Ingatkan anak untuk menjerit dan berteriak ketika diancam. 

8. Jasa Baik Para pelaku membelikan es krim, memperbaiki sepeda yang rusak, 
mengajak anak menonton video. Ajari anak bahwa orang semacam itu mencari 
kesempatan untuk berduaan. Mereka harus berkata “Tidak”, ketika mendapat ajakan 
semacam itu, dan melaporkannya pada orangtua. 
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TOP 10 TEKNIK MERAYU 

9. Perlakuan Khusus Janji manis akan kontrak modelling atau talent show, penampilan 
di TV, atau kontes kecantikan digunakan untuk membuat anak merasa istimewa. 
Yakinkan anak Anda, bahwa tawaran semacam itu melanggar hukum bila tanpa izin 
orangtua. Anak harus menghindari orang-orang yang mencari-cari alasan untuk 
mempercayai sebaliknya. 

10. Internet Anak dengan akses ke komputer yang lepas dari pengawasan adalah 
sasaran empuk. Para pedofili menggunakan Internet untuk mencari anak muda rapuh 
yang mudah diajak kopi darat. Bicarakan pada anak Anda tentang bahaya semacam 
ini. 

 
 

DEWASA MUDA LAJANG 
oleh Jane Sutton Brown 

Sebagai dewasa muda yang masih lajang, Anda berada pada titik 
yang kritis dalam hidup Anda. Sangat penting untuk melindungi 
diri dari pengaruh yang akan mengacaubalaukan pandangan 
Anda terhadap seksualitas diri Anda dan orang lain. Anda adalah 
target utama dari usaha keras industri hiburan untuk mengeruk 
keuntungan dari seks. Anda bisa menolak penghancuran nilai 
luhur sebagai manusia dengan cara mengembangkan cara 
pandang yang sehat. Berikut ini adalah peringatan bagaimana 
pornografi menghancurkan kesan indah dan sakral dari 
hubungan intim. 
 Sadari bahwa pornografi menghancurkan nilai-nilai 

luhur yang Anda anut. Jangan biarkan seorangpun mem-
buat Anda berpikir bahwa pornografi itu tidak berbahaya. 
Pornografi bisa dan akan meracuni pikiran, tutur kata, dan 
nilai-nilai moral Anda. Anda akan terkejut mendapati betapa 
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mudahnya pornografi menghempaskan rasa harga diri dan 
rasa hormat Anda pada orang lain. 

 Secara alamiah kebutuhan akan pornografi akan terus-
menerus meningkat. Apa yang hanya berawal dari rasa 
ingin tahu tanpa pikir panjang, bisa berlanjut menjadi obsesi 
yang meningkat tak terkendali dan membutuhkan citra peri-
laku seksual yang makin memalukan. Sebagaimana bentuk 
ketergantungan lain, ketergantungan terhadap pornografi 
layaknya sumur tanpa dasar, di mana hanya tindakan 
drastislah yang dapat menolong Anda. 

 Pornografi merendahkan Anda. Lindungi diri anda dari 
efek destruktif materi pornografi. Berhati-hatilah terhadap 
tekanan dari kawan sebaya. Persiapkan apa yang akan Anda 
katakan di saat kikuk ketika ada teman yang mengajak Anda 
melihat-lihat majalah, situs, atau video berkatergori X atau 
pergi ke klub tari telanjang. 

 
 

DEWASA MENIKAH 
oleh Gina Holloway 

Cinta dalam pernikahan adalah hal yang pribadi. Tapi itu tak 
berarti bagi para pebisnis pornografi. Mereka meraih sukses 
ketika berhasil meyakinkan Anda, bahwa Anda kehilangan hal 
yang menarik jika tidak bereksperimen dengan perilaku menyim-
pang dan materi yang gamblang. Berhati-hatilah terhadap invasi 
mereka dengan cara membaca dan mempraktikkan peringatan-
peringatan berikut. 
 Sadari bahwa penggunaan pornografi adalah wujud 

ketidaksetiaan. Sebagian besar pasangan dalam pernikahan 
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mengakui mereka hancur lebur ketika pasangan mereka 
berselingkuh. Tapi sebagian dari orang-orang itu meracuni 
hubungan mereka dengan memperkenalkan “orang ketiga”—
dalam bentuk film, majalah, dan materi pornografi lain. 
Benda-benda itu merusak ikatan antar pasangan, efeknya bisa 
terasa langsung atau dalam jangka panjang. 

 Penggunaan pornografi akan menghambat keintiman 
yang sesungguhnya. Membangun dan menjaga hubungan 
yang intim dan hidup dengan pasangan Anda bisa jadi adalah 
suatu tantangan. Tapi jika Anda merendahkan penjagaan 
Anda dan memilih jalan pintas dengan menggunakan 
pornografi, Anda mempertaruhkan semua yang sudah Anda 
berikan. Apa yang nampaknya hanya stimuli ringan 
meningkat menjadi ketagihan yang dengan segera akan 
menggantikan bisik-bisik mesra dan sentuhan-sentuhan 
lembut yang membawa Anda pada hubungan intim dalam 
ikatan pernikahan sampai akhir hayat. (sumber lain adalah 
‘The Five Languages of Love’ oleh Gary Chapman, Northfield 
Publishing, 1995) 

 Pornografi merendahkan martabat perempuan. 
Hubungan seorang anak gadis dengan ayahnya sangat 
berdampak pada cara pandang si gadis terhadap dirinya dan 
terhadap hubungannya dengan semua laki-laki. Para ayah 
yang menggunakan pornografi —apapun alasannya— 
menghancurkan rasa aman si anak gadis dan membuatnya 
menganggap bahwa perempuan hanyalah obyek seksual 
belaka. 

 Jika kita menggunakan pornografi, anak-anak kita 
akan mendapatkannya. Tujuh puluh persen dari semua 
majalah, dan file komputer porno berakhir di tangan anak-
anak. Anda tidak bisa mengajarkan apa yang tidak Anda 
lakukan. Bebaskan rumah anda dari jangkauan lalu lintas 
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pornografi yang tidak peduli pada harga diri manusia atau 
pada kesejahteraan anak-anak yang tak berdosa. 

 

Tips Menghindari Perkosaan, Penculikan, dan Pemaksaan 

Satu dari tiga anak perempuan dan satu dari tujuh anak laki-laki akan mengalami 
penganiayaan di usia 18. 
Ajari anak Anda apa yang harus dihindari dan dilakukan untuk menurunkan risiko perkosaan, 
penculikan, dan penyerangan. Dan pastikanlah bahwa mereka mengerti bahwa korban 
bukanlah pihak yang bersalah. 

Hindari: Mengendarai mobil orang yang 
tidak dikenal apapun alasannya—para 
pelaku ingin membawa Anda ke tempat 
terpencil dan menyiksa Anda. 

Hindari: Sendirian di tempat parkir—siang 
atau malam—para pelaku mencari orang-
orang yang mudah teralih perhatiannya. 

Lakukan: Menjerit dan larilah! Inilah 
pertahanan yang terbaik—para pelaku akan 
memilih korban lain yang lebih mudah jika 
Anda menimbulkan keributan yang memadai. 

Lakukan: Tetaplah waspada. Periksa kursi 
belakang sebelum memasuki mobil—para 
pelaku bersembunyi di dalam mobil-mobil 
yang tak terkunci. 

Hindari: Menghentikan kendaraan Anda jika 
orang tak dikenal memberi tanda untuk 
berhenti—para pelaku menggunakan tipuan 
ini untuk melakukan penyerangan. 

Hindari: Berjalan ke area parkir yang jauh 
atau gelap seorang diri—para pelaku 
mengincar orang-orang yang tidak terlihat 
jelas. 

Lakukan: Menyetirlah ke pom bensin yang 
cukup terang untuk mencari pertolongan—
para pelaku tidak akan mengikuti Anda ke 
tempat ramai. 

Lakukan: Mintalah pelayan toko untuk 
menemani Anda—lebih kecil kemungkinan 
bagi para pelaku untuk membuntuti orang 
yang berdua atau berkelompok.  

Hindari: Menyetir dengan mobil tak 
terkunci—para pelaku sering menerobos 
masuk ke mobil yang berhenti di lampu 
merah. 

Hindari: Mempercayai orang tak dikenal 
untuk menolong Anda—usia para pelaku 
berkisar antara 15-90 dan kelihatan seperti 
orang baik-baik. 

Lakukan: Kunci semua pintu untuk 
menghindari serangan mendadak—mobil 
yang terkunci menghalangi niat para pelaku. 

Lakukan: Hubungi 911. Bawalah nomor 
telepon untuk keadaan darurat—para pelaku 
mengincar mereka yang tak berdaya. 
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Hindari: Membukakan pintu rumah untuk 
orang tak dikenal—begitu pintu terbuka, para 
pelaku bisa mendorongnya dan menerobos 
masuk. 

Hindari: Mempercayakan anak pada orang 
yang membuat Anda tidak nyaman atau tidak 
yakin—para pelaku bisa juga berasal dari 
kerabat, orang yang peduli, penyuluh, dll. 

Lakukan: Seleksilah tamu/ peminta 
sumbangan dengan mengintipnya—para 
pelaku akan pergi jika tidak ada respon. 

Lakukan: Perhatikanlah apa yang dikatakan 
dan dilakukan anak—para pelaku 
mengintimidasi dan mengancam anak-anak. 

 
Jadilah bagian dari solusi, dengan cara: 
 Bergabung atau kembangkan komunitas yang sehat; 
 Kunjungilah situs www.janganbugildepankamera.org serta 

situs lain yang mencoba membangun kecerdasan lingkungan 
yang bebas dari pornografi serta pesan-pesannya; 

 Belajar (melalui buku, seminar atau workshop) mengenai 
berselancar di Internet dengan aman; 

 Bebaskan lingkungan dari materi porno apapun bentuknya, 
baik di sekolah, perpustakaan, warung internet, persewaan 
video, dll; 

 Tulis surat pembaca/pendengar ke stasiun-stasiun radio dan 
suratkabar yang menyajikan materi-materi seksual yang 
gambling; 

 Kirimkan petisi kepada wakil rakyat untuk menuntut para 
pelaku bisnis pornografi. Sebagian besar hukum yang ada 
tidak berlaku secara efektif. 

 Jadilah jubir di tempat kerja, sekolah, komunitas, lingkungan 
dan keagamaan.  

 



J/B/D/K: Menjawab Tantangan Pornografi Remaja Indonesia 

info@janganbugildepankamera.org - 42 

 
 
 

LAMPIRAN: 
Internet Pornography Statistics 

 
Statistik dilakukan oleh TopTenREVIEWS, Inc., lembaga survey internet yang terkemuka 
dengan bahan-bahan kompilasi dari sumber-sumber terpercaya sbb: 
ABC, Associated Press, AsiaMedia, AVN, BBC, CATW, U.S. Census, Central Intelligence 
Agency, China Daily, Chosen.com, Comscore Media Metrix, Crimes Against Children, Eros, 
Forbes, Frankfurt Stock Exchange, Free Speech Coalition, Google, Harris Interactive, 
Hitwise, Hoover's, Japan Inc., Japan Review, Juniper Research, Kagan Research, ICMEC, 
Jan LaRue, The Miami Herald, MSN, Nielsen/NetRatings, The New York Times, Nordic 
Institute, PhysOrg.com, PornStudies, Pravda, Sarmatian Review, SEC filings, Secure 
Computing Corp., SMH, TopTenREVIEWS, Trellian, WICAT, Yahoo!, XBIZ. 
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Industri pornografi menghasilkan keuntungan lebih besar 
daripada keuntungan gabungan 8 perusahaan teknologi terbesar 
dunia, yakni: Microsoft, Google, Amazon, eBay, Yahoo!, Apple, 
Netflix & EarthLink. 
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Keuntungan industri pornografi Amerika Serikat melebihi gabu-
ngan keuntungan perusahaan broadcast: ABC, CBS & NBC. 
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Negara-negara yang dianggap paling melarang pornografi adalah: 
Saudia Arabia, Iran, Syria, Bahrain, Mesir, Uni Emirat Arab, 
Kuwait, Malaysia, Indonesia, Singapura, Kenya, India, Kuba, 
RRC. 
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Kontak: 
Tim Kerja Gerakan “Jangan Bugil Depan Kamera!” 

www.janganbugildepankamera.org 
info@janganbugildepankamera.org 

 
 

Kartu Nama: 
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